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ABSTRAK
R I F K I (2010) : Penerapan ModelExamplesNonExamplesdalam upaya
meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswapada
pokok pembahasan barisan dan deret di kelas XII
Madrasah Aliyah Dar El-Hikmah Pekanbaru
Penelitianinibertujuanuntukmeningkatkanhasil belajar matematika siswa
kelas XIIA MadrasahAliyah Dar-El Hikmah Pekanbaru melalui pembelajaran
Model Examples Non Exampleskhususnyapadapokokbahasanbarisan dan deret.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu suatu penelitian
praktis yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam
pembelajaran di kelas termasuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa,
dengan cara melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XIIA Madrasah AliahDar-
ElHikmah Pekanbaru pada semester genap tahun ajaran 2009-2010, karena kelas
XIIA hasil belajar matematikanya rendah yaitu masih dibawah 65%. Pokok
bahasan yang digunakan adalah pokok bahasanbarisandanderet
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
dokumentasi dan tes. Pada pertemuan awal guru bidangstudi yang melaksanakan
tindakan (tanpa penerapan) dan salah seorang guru bidang study matematika
sebagai pengamat. Begitu juga pada siklus I, siklus II dan siklus III, seorang guru
bidang study matematika yang melaksanakan tindakan dan peneliti sebagai
pengamat, yang diamati yaitu aktivitas guru dan siswa. Dokumentasi digunakan
untuk mengetahui keadaan sekolah, guru dan keadaan siswa. Data tentang hasil
belajar diperoleh melalui lembaran tes hasil belajar matematika disetiap akhir
pertemuan.
Berdasarkananalisis data deskriptifdapatdisimpulkanbahwaadanya
peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah penerapan Model Examples Non
Examples.Inidapatdilihatdaripeningkatanhasilbelajarsiswayaitupadapertemuanawa
l (sebelumtindakan) rata-ratanya62,24sedangkandenganpenerapanModel
Examples Non Examples rata-rata hasilbelajarnya64,61padasiklus I, 68,82
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Pendidikan merupakan penunjang perkembangan kehidupan masyarakat,
suatu masyarakat yang maju dilihat dari pola pendidikan yang dicapai. Karena
pendidikan mempengaruhi pola pikir seseorang, sehingga mengubah sikap untuk
mencapai kemajuan. Dalam hal ini pendidikan sangat berperan aktif dalam
menumbuhkan suatu sikap masyarakat. Sehingga pendidikan sangat dibutuhkan
untuk mengubah pola pikir masyarakat untuk mencapai kemajuan.
Kalau kita lihat tujuan pendidikan Indonesia secara umum menurut Imam
Bernadib adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya.
Oleh karena itu, pendidikan memegang peranan sangat penting untuk
menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa. Karena ilmu pengetahuan dan
teknologi merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia, maka tidak terlepas peranan ilmu matematika yang hanya
didapat dalam dunia pendidikan. Untuk mencapai butir-butir tujuan pendidikan
tersebut perlu didahului oleh proses pendidikan yang memadai. Agar proses
pendidikan dapat mempengaruhi belajar siswa hendaknya dapat berpengaruh bagi
siswa, sehingga pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan. 1
1 Hartono, Analisis Butir Tes. (Yokyakarta:  Aditiya Media, 2004),  hlm.1
2Sehingga tujuan umum pendidikan matematika pada jenjang  sekolah
menengah memberi tekanan pada penataan nalar, dasar dan pembentukan sikap siswa
serta memberi tekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika. Akan
meningkatkan keberhasilan kualitas pendidikan secara nasional baik secara fisik
maupun nonfisik yang didukung dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi.
Mengingat pentingnya penguasaan dan peran ilmu matematika dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka sangat perlu diperhatikan
dengan sungguh-sungguh hasil belajar siswa terhadap matematika. Berhasilnya suatu
pembelajaran salah satunya ditentukan oleh tingkat penguasaan hasil belajar siswa
terhadap suatu mata pelajaran terutama pelajaran matematika.
Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana
memahami kedudukan metode sebagai salah satu campuran yang ikut ambil  bagian
bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar, kerangka berfikir demikian bukanlah
suatu hal yang aneh tetapi nyata dan memang betul-betul dipikirkan oleh seorang
guru. Dari hasil analisis yang dilakukan, lahirlah pemahaman tentang metode sebagai
salah satu alat untuk meningkatkan hasil belajar, sebagai strategi pengajaran dan
sebagai alat untuk mencapai tujuan.2 Dan guru sangat berperan penting untuk menjadi
faktor berhasil atau tidaknya proses belajar.
Dari hal di atas jelaslah bahwa guru merupakan faktor penting dalam
lingkungan belajar dan kehidupan siswa. Dalam proses pembelajaran tugas guru
bukan saja sekedar menyampaikan materi pelajaran tetapi juga bertanggung jawab
2 Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta,2006), hlm.72
3menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif, sehingga dapat melibatkan siswa
secara aktif. Keaktifan siswa dalam pembelajaran sangat dibutuhkan karena dengan
aktif siswa akan belajar lebih bermakna, menemukan dan mengkontruksikan
pengetahuan yang mereka dapatkan, mencari penyelesaiannya serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini juga ditegaskan oleh Nana Sudjana bahwa
hasil belajar dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan tinggi rendahnya atau efektif
tidaknya proses pembelajaran3. Dengan demikian hasil belajar siswa dalam
mempelajari matematika tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dilaksanakan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, menurut guru matematika Bapak Harian
Taufik, S. Pd untuk kelas XII Madrasah Aliyah Pesantren Dar-El Hikmah Pekanbaru,
bahwa hasil belajar siswa pada pelajaran matematika masih rendah. Ini terlihat dari
nilai ulangan harian maupun hasil ujian semester. Disamping itu terdapat juga gejala-
gejala sebagai berikut:
1. Pada umumnya siswa masih kurang bersemangat belajar matematika karena
kurang kristis dalam menganalisa contoh yang diberikan guru yang belum
aplikatif dengan kehidupan nyata siswa.
2. Siswa kurang dilibatkan dalam proses mengeluarkan pendapat dalam materi
yang disampaikan.
3. Jika diberikan tugas dirumah maupun disekolah sekitar 30% yang mengerjakan,
sedangkan yang lainnya hanya mencontek.
3Nana Sudjana, Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2000), p..3.
44. Hasil belajar siswa masih rendah, ini dilihat dari nilai rata- rata ketuntasan
belajar siswa belum memenuhi standar ketuntasan minimum (SKM) yang telah
ditetapkan sekolah yaitu 65.
5. Jika diberikan kuis sebagian besar siswa merasa sulit mengerjakannya.
Berbagai usaha sudah dilakukan guru dan sekolah diantaranya memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya, mengulangi materi yang belum dimengerti siswa,
dan memberikan latihan tambahan pada siswa. Metode yang dipakai biasanya
memakai metode ceramah Namun usaha tersebut belum memberikan hasil yang
optimal.
Hasil belajar matematika siswa yang kurang memuaskan di kelas XII
Madrasah Aliyah Pesantren Dar-El Hikmah Pekanbaru menunjukkan, bahwa masih
diperlukannya perbaikan dalam pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan
Salah satu cara yang diperkirakan bisa meningkatkan hasil belajar siswa kelas
XII Madrasah Aliyah Pesantren Dar-El Hikmah Pekanbaru yaitu dengan menerapkan
model pembelajaran Model Examples Non Examples.
Model penerapan Model Examples Non Examples mengacu pada teori belajar
Enquiry Descovery Learning yaitu belajar mencari dan menemukan sendiri. Dalam
sistem belajar ini guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk langsung pada
pokok materi yang mau disajikan, tetapi siswa diberi peluang untuk mencari dan
menemukan sendiri setelah diberikan contoh berupa kasus atau gambar dengan
5mempergunakan teknik pendekatan pemecahan masalah4. Pembelajaran akan lebih
efektif  dan menciptakan rasa bertangung jawab yang penuh terhadap kelompok serta
dapat saling memotivasi antara siswa.
Model Examples Non Examples juga diterapkan dalam metode pendidikan






Artinya :“Sungguh didalam diri Rasulullah terdapat suri tauladan yang baik”
(Q.S. Al-Ahzab 33 : 21)
Didalam ayat ini menjelaskan kepada kita pola dari pendidikan Rasul lebih
banyak memberikan contoh-contoh langsung kepada peserta didiknya (sahabat)
dalam proses penyampaian ilmu dan wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT. Kita
bisa melihat hasil dari pola pendidikan ini sungguh sangat luar bisa daya tangkap dan
hasil dari keilmuan dari para sahabat.
Model Examples Non Examples juga merupakan teknik pembelajaran
kooperatif, yang menekankan kerja sama antara siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan contoh-contoh berupa dari kasus/gambar yang relevan dengan
4 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2006) hlm.19
6kompetensi dasar. Sehingga dengan bekerja sama diantara sesama anggota pasangan
dengan contoh kasus atau gambar yang guru berikan akan meningkatkan motivasi,
produktivitas dan perolehan belajar.sehingga hasil belajar bisa meningkat






Artinya :“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan perlanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya  Allah amat berat siksanya.”(Q.S.Al-
Maidah 5:2)
Dengan adanya kerjasama dan tolong menolong antar sesama siswa, mereka
akan saling berbagi ilmu, pengalaman sehingga belajar menjadi mengasyikkan bukan
suatu beban. Dengan kerjasama pula mereka saling berbagi memberi informasi dan
mengajarkan apa yang mereka ketahui sehingga hasil belajar mereka akan semangkin
meningkat baik yang mengajarkan maupun yang diajarkan. Menyadari pentingnya
peranan matematika maka peningkatan hasil belajar siswa disetiap jenjang
pendidikan perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh. Proses pembelajaran
dikatakan efektif dan efisien apabila seorang guru mampu memilih metode
pembelajaran yang tepat sehingga membuat seluruh siswa bisa terlibat langsung
7secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya. Ini sesuai dengan yang dinyatakan
oleh Slameto bahwa “belajar yang efisien dapat dicapai apabila  dapat menggunakan
metode belajar yang tepat”5
Berdasarkan keterangan di atas, penulis tertarik untuk meneliti menerapkan
pembelajaran dengan metode examples non examples untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model
Examples Non Examples dalam upaya meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada
pokok pembahasan barisan dan deret Siswa kelas XII Madrasah Aliyah Dar-El
Hikmah Pekanbaru”.
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan memahami judul penelitian, maka adanya
penegasan istilah
1. Penerapan adalah  proses, cara, perbuatan mererapkan.6
2. Model Examples Non Examples adalah metode belajar yang menggunakan
contoh-contoh. Contoh-contoh dapat dari kasus atau gambar yang relevan
dengan kopetensi dasar7.
5 Slameto,belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Bumi Aksara, 1991)
hlm. 76
6 Depdiknas, kamus besar bahasa indonesia, edisi ketiga (Jakarta : Balai Pustaka,2005) hlm
118
7 Http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/19/model-pembelajaran-inovatif/
83. Meningkatkan adalah menaikkan atau mempertinggi. Meningkatkan dalam
istilah ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa matematika.8
4. Hasil belajar matematika adalah hasil atau nilai yang dicapai siswa melalui
kegiatan dan pengukuran dalam bentuk angka-angka setelah siswa diberikan
tes melalui pengalaman belajar
Berdasarkan penegasan istilah yang dikemukankan di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa dimaksud dari judul penelitian ini adalah kemampuan
guru dalam menciptakan suasana belajar yang baik dalam mengevaluasi sejauh mana
siswa telah menguasai materi agar dapat meningkatkan hasil belajar Matematika
dengan membirikan contoh-contoh berupa kasus atau gambar .
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, penulis dapat
mengidentifikasi masalah ini sebagai berikut :
a. Kurang bisa memahami pelajaran matematika karena tidak bisa mencerna
pelajaran dengan contoh nyata dalam kehidupan.
b. Hasil  belajar matematika siswa rendah.
c. Usaha siswa masih sangat kurang dalam menyelesaikan soal matematika
yang diberikan.
d. Ada sebagian besar siswa enggan mengerjakan tugas.
8 Tim Penyusun dan Pengembangan bahasa kamus mesar bahasa indonesia ( Jakarta: balai
pustaka, 1991) hlm 1198
9e. Ada sebagian siswa hanya menunggu jawaban dari temannya.
2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan permasalahan, maka penulis membatasi
permasalahan yakni terfokus pada penerapan Model Examples Non Examples
dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika pada pokok bahasan
barisan dan deret siswa kelas XII Madrasah Aliyah Pesantren Dar-El Hikmah
Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah di atas, maka masalah dapat dirumuskan sebagai
berikut “Apakah Penerapan Model Examples Non Examples dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada pokok bahasan barisan dan
deret siswa kelas XII Madrasah Aliyah Pesantren Dar-El Hikmah
Pekanbaru?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika
di kelas XII Madrasah Aliyah Pesantren Dar-El Hikmah Pekanbaru, dengan
menerapkan pembelajaran Model Examples Non Examples.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diterapkan berguna
10
a. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam
memilih strategi pembelajaran yang akan berguna dalam proses
pembelajaran.
b. Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi kreatifitas dalam
belajar serta belajar siswa.






1. Hasil Belajar Matematika
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungan. Dan juga proses perubahan tingkah laku di
dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya fikir dan lain-
lain1. Untuk itu maka hasil belajar haruslah memenuhi tujuan dari proses
pembelajar.
Hasil belajar merupakan nilai belajar siswa melalui kegiatan dan
pengukuran2. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya 3.
Bloom mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif berkenaan
dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan
atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban
1Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Puspawara,2002) hlm.43.
2Dimyanti, Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta: Diroktorat Pendidikan,2002) hlm.251.
3Nana Sudjana, Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2000) hlm.22.
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atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.  Ranah psikomotorik
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.4
Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam dan
faktor dari luar diri siswa 5. Faktor dari dalam diri siswa berupa kemampuan yang
dimiliki siswa, sedangkan faktor dari luar diri siswa diantaranya adalah tinggi
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar yang dilakukan.
Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.6 Hasil belajar yang dimaksud disini
adalah skor atau nilai yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap
materi yang diperoleh dari tes yang dilakukan setelah proses pembelajaran
matematika dilaksanakan.
Dari pendapat di atas dapat di simpulkan, bahwa hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku pribadi seseorang berdasarkan faktor internal
dan faktor eksternalnya yang dinyatakan dengan skor atau angka. Yang diperoleh
dari serangkaian tes hasil belajar yang dilakukan. Kesimpulan mengenai hasil
belajar matematika adalah perubahan tingkah laku yang menggambarkan tingkat
penguasaan materi dalam pelajaran yang diperoleh dari serangkaian tes sesuai
dengan tujuan yang telah di tetapkan
4Nana Sudjana, Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
2000) hlm. 22.
5Ibid. hlm.40.
6 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2004) hlm. 22
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2. Model Examples Non Examples
Model Examples Non Examples adalah mengacu pada teori belajar
Enquiry Descovery Learning yaitu belajar mencari dan menemukan sendiri.
Dalam sistem belajar ini guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk
langsung pada pokok materi yang mau disajikan, tetapi siswa diberi peluang
untuk mencari dan menemukan sendiri setelah diberikan contoh berupa kasus atau
gambar dengan mempergunakan teknik pendekatan pemecahan masalah7.
Pembelajaran akan lebih efektif  dan menciptakan rasa bertangung jawab yang
penuh terhadap kelompok serta dapat saling memotivasi antara siswa.
a. Langkah-langkahnya8 :
1) Guru mempersiapkan kasus atau gambar-gambar sesuai dengan tujuan
pembelajaran
2) Guru menceritakan kasus atau menempelkan gambar di papan bisa
ditayangkan melalui OHP/In Focus
3) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk
memperhatikan/menganalisa kasus atau gambar
4) Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisa
kasus atau gambar tersebut dicatat pada kertas
5) Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya




6) Mulai dari komentar atau diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi
sesuai tujuan yang ingin dicapai
7) Kesimpulan.
b. Kebaikan dan Kekurangan Model Examples Non Examples
1). Kebaikan Model Examples Non Examples
(a). Siswa lebih kritis dalam menganalisa kasus atau gambar.
(b). Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh kasus atau
contoh gambar.
(c.) Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.
2). Kekurangan Model Examples Non Examples
(a). Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk kasus atau
gambar.
(b). Memakan waktu yang lama.
Examples Non Examples juga bagian proses belajar kelompok dengan
membahas contoh kasus atau gambar  yang relevan dengan kompetensi dasar
yang diberikan oleh guru. dimana setiap anggota menganalis, memecahkan
masalah, dan membuat kesimpulan secara bersama-sama serta saling
meningkatkan pemahaman seluruh anggota. Model Examples Non Examples
memungkinkan setiap siswa untuk memahami pelajaran dengan memahami
contoh secara bersama-sama.
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Adapun faktor-faktor kunci keberhasilan yang harus diperhatikan dalam
penerapan kelompok dalam strategi Model Examples Non Examples yaitu :
a. Positive interdependence
Setiap anggota kelompok harus memiliki ketergantungan satu sama lain
yang dapat menguntungkan atau merugikan anggota kelompok lainnya.
b. Individual accountability
Setiap anggota kelompok harus memiliki rasa tanggung jawab atas
kemajuan proses belajar seluruh anggota termasuk dirinya sendiri
c. Face-to-face promotive interaction
Kelompok strategi Model Examples Non Examples melakukan interaksi
tatap muka yang mencakup diskusi dan elaborasi dalam menyelesaikan
dari contoh yang diberikan dala pembahasan pembahasan
d. Social skills
Setiap anggota kelompok harus memiliki kemampuan bersosialisasi
dengan anggota lainnya sehingga pemahaman materi dapat diperoleh
secara kolektif.
e. Groups processing and Reflection





Pada penerapan kelompok dalam strategi Model Examples Non Examples
ini setiap siswa mempunyai peran untuk memecahkan, menerangkan, bertanya,
megevaluasi, merangkum, mencatat, dan sebagai penengah di dalam kelompok.
Peran-peran yang harus dihindari oleh siswa dalam kelompok :
a. Free-rider
Siswa tidak peduli terhadap diskusi kelompok dan membiarkan
anggota lain menyelesaikannya
b. Sucker
Siswa tidak ikut berkontribusi dalam kegiatan kelompok karena tidak
mau membagi ilmunya.
c. Mendominasi
Siswa menguasai jalannya proses belajar yang menyebabkan
kontribusi anggota lain tidak optimal
d. Ganging up on task
Siswa cenderung menghindari tugas dan hanya sedikit berusaha
menyelesaikannya10
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, maka variasi yang
ditambahkan untuk pelaksanaan penerapan Model Examples Non Examples ini
disesuaikan dengan kebutuhan  kelas. Adapun langkah-langkah dalam
10 Ibid 22
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penelitian ini dalam pokok pembahasan Barisan dan Deret kelas XII Madrasah
Aliah Dar-El Hikmah adalah :
a. Sebelum guru menyajikan Model Examples Non Examples, siswa
terlebih dahulu diberikan penjelasan dan instruksi tentang strategi
belajar Model Examples Non Examples dan hal-hal yang yang harus
dilakukan oleh siswa.
b. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan jumlah 2-3
orang setiap kelompok.
c. Guru mempersiapkan kasus berupa gambar sesuai dengan pokok
pembahasan Barisan dan Deret.
d. Guru menceritakan kasus berupa gambar di depan kelas.
e. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk
memperhatikan/menganalisa kasus yang diceritakan.
f. Setiap kelompok bertanggung jawab membahas contoh kasus yang
diberikan oleh guru
g. Kemudian masing-masing kelompok mempresentasikannya didepan
kelas.
h. Guru menjelasan dari hasil diskusi atau komentar dari siswa sesuai
dengan tujuan pembelajaran
i. Guru memberikan kesimpulan
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3. Hubungan Hasil Belajar dengan Model Examples Non Examples
Konsep dari belajar kelompok Model Examples Non Examples adalah
pengelompokan siswa–siswa untuk memecahkan contoh kasus atau gambar
untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Selanjutnya tiap–tiap kelompok siswa
yang melakukan proses belajar bersama untuk memahami contoh kasus  yang
diberikan kemudian menjadi suatu “model pembelajaran” pengelompokkan
atau pemasangan tersebut dilakukan dengan memperhatikan berbagai keadaan
siswa yang secara bersama-sama diarahkan untuk mencapai keberhasilan
belajar .Selanjutnya , keberhasilan seseorang siswa dalam kelompok tersebut
diharapkan membantu keberhasilan kawan- kawannya dalam kelompoknya
dalam memecahkan masalah melalui contoh kasus yang diberikan .
Berdasarkan uraian tentang hasil belajar siswa dan Model Examples
Non Examples dikemukakan dengan jelas bahwa model  ini melibatkan
hampir semua aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar baik itu
membaca,mengeluarkan pendapat, menganalisa ,memecahkan soal, berani,
memberi saran, menulis dan memiliki rasa tanggung jawab.
Pada model ini dapat dilihat siswa berperan aktif menggali informasi
yang berhubungan dengan contoh atau kasus yang diberikan kepada mereka,
belajar memecahkam masalah , belajar berkarya, belajar menjadi diri sendiri
pada saat mempresentasikan, belajar hidup bersama dalam belajar bersama,
belajar untuk bertanggung jawab, sehingga pengetahuan yang didapat oleh
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siswa dari diri dan teman serta dari guru tertanam dengan baik, yang akhirnya
akan bepengaruh dalam pencapaian hasil belajar yang maksimal, dengan
demikian hasil belajar siswa akan meningkat.
Jerome Bruner membahas sisi sosial dalam proses belajar ia
mengemukakan bahwa : “kebutuhan mendalam manusia untuk merespon
orang lain dan untuk bekerjasama dengan mereka guna mencapai tujuan,yang
mana hal ini dia sebut resiporitas (hubungan timbal balik). Bruner
berpendapat bahwa resiprositas merupakan sumber motivasi yang bisa
dimanfaatkan oleh guru untuk menstimulasi kegiatan belajar”11. Dengan
adanya motivasi maka siswa akan semangat untuk belajar sehingga hasil
belajar mereka akan meningkat
Rasulullah sangat menekankan dalam proses pendidikan para siswa
(sahabat) dengan contoh langsung diberikan oleh Rasulullah sehingga sahabat
bisa menganalisis dan membuat kesimpulan. Sehingga sahabatpun
mengamalkan pembelajaran yang diberikan gurunya dengan senang hati.




B. Penelitian yang Relevan
Pembelajaran Model Examples Non Examples sudah pernah
diterapkan oleh Baharuddin di SMP Negeri 13 Makassar dalam rangka
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan volume
limas dan kerucut dengan judul penelitian “Penerapan Model Exampel Non
Exampel Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika SMP Negri 13
Makasar” . Hasil pembelajaran dari penerapan strategi ini ternyata dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa di sekolah tersebut. Oleh karena
itu, penulis ingin mencoba penerapan strategi ini untuk meningkatkan hasil
belajar matematika karena sesuai dengan model pembelajaran yang igin
penulis teliti, dalam pokok bahasan yang berbeda yaitu barisan dan deret pada
siswa kelas XII A Madrasah Aliah Dar-el Hikmah Pekanbaru.
C. Konsep Operasional
Penelitian ini terdiri dari variabel yaitu:
1. Model Example Non Example Sebagai Variabel Bebas (Independent)
Penerapan Strategi dalam proses pembelajaran terdiri beberapa
tahap yaitu sebagai berikut:
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a. Persiapan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah:
1) Guru mempersiapkan materi yang akan disajikan dengan cara
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai
dengan materi pokok yang akan disampaikan.
2) Membagi siswa dalam kelompok sesuai dengan segmen materi
yang akan  disampaikan.
3) Menyiapkan soal-soal latihan yang tentang pokok pembahasan
Barisan dan Deret.
b. Penyajian Kelas
Penyajian kelas dimulai dengan pendahuluan dan
penyampaian informasi. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari tujuan dari materi pelajaran yang ingin dicapai. Hal ini
bertujuan untuk memberikan motivasi kepada siswa terhadap
konsep yang akan dipelajarinya. Guru juga meninjau ulang
informasi atau pengetahuan siswa tentang materi prasyarat dari
materi yang akan dipelajari pada pokok pembahasan Barisan dan
Deret. Selanjutnya guru menginformasikan teknis pelaksanaan
Model Examples Non Examples. Menjelaskan kompentensi dasar
dan indikator yang harus dicapai.
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Guru memberikan contoh kasus dalam kehidapan sehari-
hari yang berhubungan dengan pokok pembahasan Barisan dan
Deret berupa gambar.
Setelah itu guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
dan membuat kesepakatan waktu dengan siswa untuk membahas
contoh kasus yang diberikan tersebut. Untuk siklus pertama siswa
diarahkan mencari pengertian barisan aritmatika dan membuat
rumusannya. Untuk siklus kedua siswa diarahkan mencari
penertian deret aritmatika dan membuat rumusannya
Kegiatan kelompok sebagai berikut :
1) Guru meminta siswa untuk duduk berdasarkan kelompok
yang telah ditentukan
2) Guru menceritakan contoh kasus berupa gambar dan
memberikan petunjuk apa saja yang perlu didiskusikan
dalam kelompok .
3) Guru memberikan waktu kepada siswa menganalisa dan
membahas contoh kasus yang diberikan.
4) Guru meminta kelompok mempresentasikan hasil
kelompok .
5) Siswa memberika komentar dan didiskusi.
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Melalui komentar siswa baik pertanyaan maupun
perbandingan dengan hasil dari kelompoknya guru mulai
menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.
Setelah selesai guru memberikan beberapa contoh soal
untuk dikerjakankalau diperlukan..
Setelah seluruh tahapan proses pembalajaran selesai maka
guru memberikan kesimpulan pelajaran.
c. Tahap Evaluasi
Dikerjakan secara individu dalam waktu yang telah
ditentukan guru sesuai rencana atau setelah selesai satu pokok
bahasan yang telah dibahas melalui model Examples Non
Examples. Skor yang diperoleh siswa dalam evaluasi selanjutnya
diproses untuk menentukan nilai perkembangan  siswa.
2. Hasil Belajar Matematika Sebagai Variabel Terikat (Dependent)
Hasil belajar matematika adalah variabel terikat yang
dipengaruhi oleh Model Examples Non Examples. Adapun indikator
hasil belajar dalam penelitian ini yang sesuai dengan materi yang
dipelajari yaitu barisan dan deret. Untuk mengetahui hasil belajar
matematika siswa maka dilakukan dengan cara mengadakan tes hasil
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belajar setelah melakukan penerapan Model Examples Non Examples
dengan pernyataan:
” Apakah skor hasil belajar siswa dapat meningkat dari sebelumnya
sesuai dengan stndar ketuntasan belajar?”. Adapun target yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah ketuntasan klasikal  85% dari
jumlah siswa, sedangkan standar secara individu adalah  65 dari
materi perbandingan yang diajarkan.
D. Hipotesis Tindakan
Apabila Pembelajaran Model Examples Non Examples diterapkan pada
proses pembelajaran matematika, maka dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas XII Madrasah Aliyah Dar-El Hikmah Pekanbaru,





Bentuk penelitian yang yang dilakukan adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang
bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran di
kelas dengan cara melakukan tindakan-tindakan tertentu  agar dapat
memperbaiki dan meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara
lebih professional. Dan bertujuan untuk memperbaiki kinerja guru sehingga
hasil belajar siswa meningkat.  Tindakan kelas yang diberikan pada penelitian
ini adalah Model Examples Non Examples .
Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan
dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan
yang lazim dilalui yaitu : Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan  dan
Refleksi. Adapun penjelasan untuk masing-masing tahap sebagai berikut :1
1. Perencanaan: Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa,
mengapa, kapan, di mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan
tersebut dilakukan.
2. Implementasi: Pelaksanaan yang merupakan implementasi atau
penerapan isi rancangan  yakni mengenakan atau menerapkan
tindakan di kelas
1 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta: Bumi aksara, 2008), hlm.16
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3. Observasi : Yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat.
4. Refleksi : Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas
hasil atau dampak dari tindakan sebagai kriteria.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Pesantren Dar-El
Hikmah Pekanbaru. Waktu penelitian ini terhitung dari bulan Januari 2010
sampai Bulan April 2010.
C. Objek dan Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII Madrasah Aliyah Pesantren
Dar-El Hikmah Pekanbaru. Subjek ini diambil karena hasil belajar matematika
pada kelas XIIA masih rendah dan kemampuan siswa heterogen jika
dibandingkan dengan kelas XII lainnya. Sedangkan objeknya adalah model
Examples Non Examples dan hasil belajar matematika.
D. Rencana Tindakan
Dalam pembelajaran tindakan kelas peneliti akan melakukan beberapa kali
pertemuan, tiap kali pertemuan akan dilihat dari nilai hasil belajar siswa,
tingkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai hasil belajar siswa, untuk
melihat lebih jelas perkembangan hasil belajar siswa peneliti menggunakan siklus
dalam tiap pertemuan. Siklus akan dihentikan jika siswa telah mencapai
ketuntasan belajar secara individu dan kalsikal.
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1. Siklus I
Pada siklus I dilaksanakan satu kali pertemuan selama dua jam pelajaran
(90 menit) pada pokok bahasan barisan aritmatika. Pada pembelajaran ini
dengan menggunakan pembelajaran Model Examples Non Examples.
a. Perencanaan
Dalam penelitian peneliti akan melakukan beberapa tindakan,
dimana tindakan tersebut sesuai dengan RPP-2 (RPP-2 terlampir).
b. Tindakan
Pada siklus I membahas tentang materi barisan aritmatika.
Pelaksanaannya berlangsung satu kali pertemuan. Pada awal pembelajaran
guru memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menginformasikan model pembelajaran yang digunakan pada pertemuan
hari ini. Setelah itu guru membagi siswa 2-3 orang masing-masing
kelompok, setelah kelompok terbentuk, guru menceritakan contoh kaus
berupa gambar yang ditempelkan di depan kelas lalu memberikan
petunjuk tentang pelaksaan diskusi kelompok membahas contoh gambar
yamg diberikan.
Setelah guru memberi petunjuk maka kelompok yang dibentuk
sebelumnya diarahkan mencari pengertian barisan aritmatika dan bentuk
rumusannya dengan bantuan guru.
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Setelah itu kelompok mempresentasikan hasil dari diskusinya. Dari
presentasi seluruh kelompok maka dimulailah sesi tanggapan, pertanyaan.
Dari tanggapan dan pertanyaan guru menjelaskan materi pelajara sesuai
dengan kopetensi dasar yang telah ditetapkan sekaligus memberika contoh
soal kalau diperlukan selanjutnya dibahas bersama-sama.
Setelah peroses pembelajaran selesai, guru dan siswa
menyimpulkan pelajaran dan diakhir pertemuan guru memberikan tes
kepada siswa selama 25 menit.
c. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas, dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi
terhadap guru bidang studi matematika dalam penerapakan pembelajaran
Model Examples Non Examples . Observasi dilakukan berdasarkan lembar
pengamatan yang disediakan oleh peneliti.
d. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan–kekurangan
yang terjadi dalam proses pembelajaran pada siklus I, jika dalam siklus
pertama terdapat kekurangan yang menyebabkan hasil belajar matematika
siswa belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses
pembelajaran akan dilakukan pada siklus II.
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2. Siklus II
Pada siklus II dilaksanakan satu kali pertemuan selama dua jam
pelajaran (90 menit) pada pokok bahasan deret aritmatika. Pada pembelajaran
ini dengan menggunakan pembelajaran model Examples Non Examples.
a. Perencanaan
Dalam penelitian peneliti akan melakukan beberapa tindakan,
dimana tindakan tersebut sesuai dengan RPP-3 (RPP-3 terlampir).
b. Tindakan
Pada siklus II membahas tentang materi deret aritmatika.
Pelaksanaannya berlangsung satu kali pertemuan. Pada awal
pembelajaran guru memotivasi siswa, menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menginformasikan model pembelajaran yang
digunakan pada pertemuan hari ini. Setelah itu guru membagi siswa 2-3
orang masing-masing kelompok, setelah kelompok terbentuk, guru
menceritakan contoh kaus berupa gambar yang ditempelkan di depan
kelas lalu memberikan petunjuk tentang pelaksaan diskusi kelompok
membahas contoh gambar yamg diberikan.
Setelah guru memberi petunjuk maka kelompok yang dibentuk
sebelumnya diarahkan mencari pengertian deret aritmatika dan bentuk
rumusannya dengan bantuan guru.
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Setelah itu kelompok mempresentasikan hasil dari diskusinya. Dari
presentasi seluruh kelompok maka dimulailah sesi tanggapan, pertanyaan.
Dari tanggapan dan pertanyaan guru menjelaskan materi pelajara sesuai
dengan kopetensi dasar yang telah ditetapkan sekaligus memberikan
contoh soal kalau diperlukan selanjutnya dibahas bersama-sama.
Setelah peroses pembelajaran selesai, guru dan siswa
menyimpulkan pelajaran dan diakhir pertemuan guru memberikan tes
kepada siswa selama 25 menit.
c. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran
yang berlangsung di kelas, dalam penelitian ini, penulis melakukan
observasi  terhadap guru bidang studi matematika dalam penerapakan
pembelajaran Model Examples Non Examples. Observasi dilakukan
berdasarkan lembar pengamatan yang disediakan oleh peneliti.
d. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan–kekurangan
yang terjadi dalam proses pembelajaran pada siklus II, jika dalam siklus
kedua terdapat kekurangan yang menyebabkan hasil belajar matematika
siswa belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses
pembelajaran akan dilakukan pada siklus III
25
3. Siklus III
Pada siklus III dilaksanakan satu kali pertemuan selama dua jam
pelajaran (90 menit) pada pokok bahasan barisan geometri. Pada
pembelajaran ini dengan menggunakan pembelajaran model Examples Non
Examples.
a. Perencanaan
Dalam penelitian peneliti akan melakukan beberapa tindakan,
dimana tindakan tersebut sesuai dengan RPP-4 (RPP-4 terlampir).
b. Tindakan
Pada siklus III membahas tentang materi barisan geometri.
Pelaksanaannya berlangsung satu kali pertemuan. Pada awal
pembelajaran guru memotivasi siswa, menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menginformasikan model pembelajaran yang
digunakan pada pertemuan hari ini. Setelah itu guru membagi siswa 2-3
orang masing-masing kelompok, setelah kelompok terbentuk, guru
menceritakan contoh kaus berupa gambar yang ditempelkan di depan
kelas lalu memberikan petunjuk tentang pelaksaan diskusi kelompok
membahas contoh gambar yamg diberikan.
Setelah guru memberi petunjuk maka kelompok yang dibentuk
sebelumnya diarahkan mencari pengertian barisan geometri dan bentuk
rumusannya dengan bantuan guru.
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Setelah itu kelompok mempresentasikan hasil dari diskusinya. Dari
presentasi seluruh kelompok maka dimulailah sesi tanggapan, pertanyaan.
Dari tanggapan dan pertanyaan guru menjelaskan materi pelajara sesuai
dengan kopetensi dasar yang telah ditetapkan sekaligus memberika
contoh soal kalau diperlukan selanjutnya dibahas bersama-sama.
Setelah peroses pembelajaran selesai, guru dan siswa
menyimpulkan pelajaran dan diakhir pertemuan guru memberikan tes
kepada siswa selama 25 menit.
c. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas, dalam penelitian ini yang membantu penulis dalam
melakukan observasi  adalah guru bidang studi matematika. Observasi
dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang disediakan peneliti.
d. Refleksi
Pada Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan–
kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran pada siklus III, jika
dalam siklus ketiga terdapat kekurangan yang menyebabkan hasil belajar
matematika siswa belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan,
proses pembelajaran akan dilakukan pada siklus berikutnya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini berupa skor tes hasil belajar siswa sebelum
tindakan dan skor tes hasil belajar setelah mengikuti tindakan Model
Examples Non Examples pada pokok bahasan operasi bentuk aljabar yang
diambil dengan beberapa teknik pengumpulan data antara lain:
1. Observasi
Observasi dilakukan terhadap siswa ketika pelajaran
berlangsung untuk memberikan data tentang aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Data ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi untuk
perbaikan. Observasi dilakukan terhadap kelompok dan individu.
Selain itu observasi juga dilakukan terhadap guru yang melaksanakan
kegiatan pembelajaran ini.
2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui sejarah sekolah,
keadaan   guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di sekolah
tersebut.
3. Tes
Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika
siswa sebelum dan sesudah tindakan serta untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas XII Madrasah
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Aliyah Pesantren Dar-El Hikmah Pekanbaru dengan mengadakan
evaluasi pada setiap kali pertemuan.
Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat untuk
mengumpulkan data hasil belajar matematika siswa, maka diadakan
uji coba terhadap siswa lain yang tidak terlibat dalam sampel
penelitian.
Soal-soal yang diuji cobakan tersebut kemudian dianalisis
untuk mengetahui validitas tes, daya pembeda dan tingkat kesukaran
serta reliabilitas.
a. Validitas tes
Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas isi (content validity). Menurut Anas Sudiono suatu tes
dikatakan memiliki validitas isi apabila telah mencerminkan
indikator pembelajaran untuk masing-masing materi
pembelajaran. Oleh karena itu untuk memperoleh tes yang valid,
maka tes yang penulis gunakan dikonsultasikan dengan guru
bidang studi matematika  yang mengajar di kelas sampel.
b. Daya Pembeda
Untuk menentukan daya pembeda item soal essay
digunakan rumus menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya







DP = Daya Pembeda
 A = Jumlah skor kelompok atas
B = Jumlah skor kelompok bawah
N = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah
maxS =Skor tertinggi yang dapat diperoleh untuk menjawab satu soal
dengan benar.







40,030,0  DP Baik
30,020,0  DP Kurangbaik
20,0DP Jelek
2 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Evaluasi Pengajaran, Remaja Rosda Karya, Jakarta, 2004. hlm.
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c. Tingkat Kesukaran (TK) soal













70,030,0  TK Sedang
30,0TK Sukar
d. Reliabilitas Soal
Suharsimi Arikunto mengutip pendapat Kuder dan





















11r = Koefisien reliabilitas
n = Jumlah soal
iS = Standar deviasi butir ke-i





00,180,0 11  r
Sangat
tinggi
80,060,0 11  r Tinggi
60,040,0 11  r Sedang
40,020,0 11  r Rendah
20,000,0 11  r
Sangat
rendah
Soal-soal yang telah diuji cobakan tersebut dipakai sebagai
instrumen penelitian siswa di beri waktu 10-15 menit untuk
mengerjakan tes tersebut. Selanjutnya diberi penilaian berdasarkan
kunci jawaban.
F. Teknik Analisis Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik deskriptif untuk
menganalisis ketuntasan belajar siswa.
Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendiskripsikan data
tentang aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dan
data tentang ketuntasan belajar matematika siswa pada materi
barisan dan deret.
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1. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa
Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa adalah hasil
pengamatan selama proses pembelajaran dengan melihat
kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan.
Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas yang dilakukan guru dan
siswa selama proses pembelajaran dengan mengisi lembar
pengamatan yang telah disediakan dan lembar pengamatan diisi
sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.
2. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Analisis data tentang ketuntasan belajar matematika siswa
pada pokok bahasan operasi bentuk aljabar, dilakukan dengan
melihat ketuntasan belajar siswa secara individual dan klasikal.
Ketuntasan belajar secara individu yang ditetapkan sekolah yaitu
siswa memiliki daya serap paling sedikit 65%. Dalam penelitian
ini target yang ingin dicapai untuk ketuntasan belajar secara
individu paling sedikit memperoleh nilai 65.





S Persentase ketuntasan individual
R Skor yang diperoleh
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N Skor maksimal
Siswa dikatakan tuntas apabila siswa tersebut mencapai nilai
65





PK Persentase ketuntasan klasikal
JT Jumlah siswa yang tuntas
JS Jumlah seluruh siswa yang tuntas
Dengan kriteria apabila suatu kelas telah mencapai %85






Madrasah Aliyah Dar-El Hikmah mulai beroperasi semenjak
tahun pelajaran 1994-1995 dengan jumlah murid angkatan pertama
sebanyak 16 orang putra-putri 1 (satu) lokal, dan dibina oleh para guru
yang berjumlah 9 orang. Mayoritas siswa/santri berasal dari Panti Asuhan
Kasih Ibu Bangkinang dan mereka dibebaskan dari segala biaya, meskipun
semuanya tinggal di asrama.
Pada tahun pelajaran 1995/1996, diterima siswa baru sebanyak
52 orang dengan memisahkan antara lokal putra dan putri, sehingga pada
tahun ke-2 ini siswa Madrasah Aliyah Dar-El Hikmah berjumlah 68 orang,
para siswa berasal dari berbagai daerah sekitar Kota Pekanbaru, mereka
menetap di asrama dengan membayar iuran bulanan.
Pada tahun ke-3 tahun pelajaran 1996-1997 diterima kembali
siswa baru sebanyak 95 orang untuk 3 lokal, dengan demikian pada tahun
ke-3 Madrasah Aliyah Dar-El Hikmah telah lengkap mempunyai tingkatan
rombongan belajar yaitu kelas 1 berjumlah 95 orang, kelas II berjumlah 52
orang dan kelas III berjumlah 16 orang dengan memilih jurusan IPS.
Jumlah siswa semuanya adalah 153 orang yang terdiri dari 108 puteri dan
55 putra.
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Seiring dengan bertambahnya siswa secara perlahan dan pasti
telah dilengkapi juga beberapa sarana yaitu Labor IPA, Labor Bahasa,
Perpustakaan, MCK, Kantin, Koperasi dan lapangan bermain. Pengadaan
sarana prasarana tersebut disesuaikan dengan kemampuan yayasan selaku
penyandang dana.
Pada tahun ke-4 yaitu tahun pelajaran 1997-1998 pertambahan
jumlah siswa semakin banyak sehingga daya tampung asrama maupun
lokal yang disediakan yayasan tidak mencukupi. Hal ini berakibat pada
tidak dapat diterimanya beberapa orang calon siswa untuk masuk belajar di
Madrasah Aliyah Dar-El Hikmah, meskipun mereka semuanya sangat
berharap, banyak calon siswa yang tidak dapat tertampung karena daya
tampungnya terbatas. Tahun berganti tahun para calon siswa yang akan
masuk di Madrasah Aliyah Dar-El Hikmah tetap banyak, meskipun
pengurus yayasan belum mampu menambah sarana asrama maupun lokal
belajar, solusinya adalah melakukan seleksi penerimaan calon siswa,
sehingga sampai tahun ke-13 ini Madrasah Aliyah Dar-El Hikmah hanya
bisa menampung siswa baru tidak lebih dari 150 orang siswa.
2. Visi dan misi
Visi
Pendidikan merupakan wahana strategis bagi pengembangan
sumber daya manusia, karena melalui pendidikan dapat memotivasi dan
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membantu terjadinya perubahan orientasi kebudayaan individu serta
masyarakat.
Konsep pencerahan pendidikan berjalan dengan berbagai cara
seperti pendidikan terpadu, pendidikan unggulan dan pendidikan yang
berorientasi aplikasi. Yayasan Nur Iman Pekanbaru Pondok Pesantren
Dar-El Hikmah Pekanbaru mempunyai visi “Menyiapkan Santri Yang
Siap Pakai Sesuai Dengan Tuntutan Dunia Usaha dan Dunia Industri
Dengan Tetap Berpegang Teguh Kepada Nilai Agama Islan dan Budaya
Timur.”
Misi
Dalam upaya mewujudkan visi pendidikan maka Madrasah
Aliyah Dar-El Hikmah Pekanbaru bekerja sama dengan berbagai pihak
baik tingkat Daerah, Nasional maupun Internasional. Untuk menyikapi
hal tersebut maka misi pendidikan Madrasah Aliyah Dar-El Hikmah
sebagai berikut :
a. Meningkatkan pembinaan pendidikan bagi anak-anak
b. Melakukan pembinaan sekolah menengah untuk mempersiapkan
pendidikan perguruan tinggi
c. Menetapkan pedoman kebijakan dan standar kompetensi pendidikan
d. Meningkatkan kesejahteraan dan mutu profesionalisme guru, staff
menuju tenaga pendidik dan administrasi yang handal
e. Menyediakan infrastruktur dan sarana pendidikan yang layak.
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f. Menyediakan buku pelajaran, buku pendukung dan peralatan
pendidikan yang baik
g. Menggalang kemitraan dan peran serta masyarakat termasuk dunia
usaha.
3. Keadaan guru dan sekolah
TABEL IV.1
DAFTAR GURU DAN PEGAWAI MADRSAH ALIYAH
DAR-EL HIKMAH PEKANBARU
No Nama Guru/Pegawai JenisKelamin Jabatan Mata pelajaran
1 Hikmatuloh,S. Ag, S. Pd L Kepsek Sharaf
2 Yasmar, S,Sos,I L Wakil Kepala Aqidah Akhlak
3 M. Amin. SP P Wakil Kepala Ushul Fiqih, Tasawuf
4 Ade Fariz F. M. Ag L Kepala Jur. IAI Qur’an,Hadis,Fiqih, B.Arab
5 A. Ghazali, Drs L Guru Fiqih
6 Ernawati S. Pd L Wali kelas Sejarah
7 Afridawi, S.Pd P Guru PPKn
8 Agustrianita, S.Pd P Guru B. Inggris
9 H. Zamhasari, MA P Wali kelas Tafsir, Hadist, Nahwu
10 Yulfi, S. Pd P Guru Matematika
11 Andriani, S. Pd P Guru Biologi
12 Ani Mariani, S.Pd P Guru Matematika
13 Harian Taufik, S. Pd L Guru Matematika
14 Devi Riska Susanti, S. Pd P Guru B. Indonesia
15 Helmi Hidayat, ST P Guru Matimatika
16 Djefri Hulawan, M Ag L Guru Ilmu Kalam, Balaqhah
17 Dra. Ernawati P Guru B. Inggris
18 Dra. Mardhiah P Guru Keterampilan
19 Endang Kurnia, S. Ag L Guru Nahwu
20 H. Ismail Ibrahim. Lc L Guru Ilmu, Mustalah Hadis
21 Halimatus Sakdiah S. Kom L Guru Teknikom
22 Julis Juriani, S. Pd. I L Wali kelas B. Arab, Shorof
23 Hosnilawati, S. Pd P Guru Ekonami
24 Masnaini, S. Pd L Guru Matematika, Kimia
25 Miftah Syarif, M. Ag P Guru Balaghah
26 Jamhuriah, S. Ag P Wali kelas B. Arab
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27 Jhon Henri, S. Ps. I L Guru Gramar
28 Miftahullah P Guru B. Inggris,Grammer
29 Kasvi RENI. S. Pd P Wali Kelas Sosiologi
30 Musdalifah, S. Pi L Guru Biologi
31 Khairunas, S. Th. I L Guru Teknik Informasi
32 Khoiriyah Eke P, S. Pd L Wali Kelas B. Indonesia
33 Nefi Mardiah, S. Si P Guru Kimia
34 Nelyati, S. Pd P Guru Sejarah, SKI
35 Nurul Qamal, MA L Guru Tahfizul Qur’an
36 Pitriani, S. Pd P Guru Fiqih
37 Rahmad Wahyuddin, S. Pd L Guru Pembimbing Minat dan
Bakat
38 Rohana, S. Pd P Guru SKI
39 Silvia Nita Busra, S. Pd P Wali Kelas Kimia
40 Siti Hasanah, S. Pd. I P Wali Kelas Qur’an Hadist
41 Sri Agustin, S. Pd P Guru Geografi
42 Susi Yanti, S. Ag P Wali Kelas Aqidah Akhlak
43 Syarkani, S. Pd L Guru Sosiologi
44 Tarmina P Guru Fisika
45 Titik Martini, S. Pd P Wali Kelas Ekonomi
46 Wastra Leni, S. Pd P Guru B. Indonesia
47 Yulia Herawati, S. Ag P Guru Ilmu Tasawuf
48 Zulfadli, S. Pd L Wali Kelas Ppkn/Kewarganegarawan
49 Juhendri L Kepala TU
50 Hendriyamon, A. Md L Kepala Pustaka
51 Rozana Padista P Kasubsi MA
52 Nurlita P Staf TU
53 Dwi Okta Amelia P Kab. Kebersihan
dan TU
4. Sarana dan prasarana
Dalam suatu lembaga pendidikan sarana dan prasarana
memegang peranan yang penting dalam menunjang pencapaian tujuan
pendidikan, dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai akan
memberikan kemudahan bagi lembaga pendidikan untuk meraih cita-
cita dan tujuan pendidikan yang diterapkan.
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Di Madrasah Aliyah Dar-El Hikmah Pekanbaru terdapat
beberapa fasilitas yang dapat menunjang dlam proses pembelajaran dan
kemajuan pendidikan di sekolah. Pada saat penelitian ini dilaksanakan
sarana yang dimiliki Madrasah Aliyah Dar-El Hikmah Pekanbaru
adalah sebagai berikut :
TABEL IV.2
SARANA DAN PRASARANA DI MA DAR-EL HIKMAH PEKANBARU

















































































Kurikulum dalam penyelenggaraan pendidikan disuatu lembaga
adalah untuk mencapai suatu tujuan, sekaligus merupakan suatu
pedoman dalam pelaksanaan pelajaran. Dengan adamya kurikulum
proses belajar mengajar yang disajikan guru dapat terarah dengan baik.
Dapat dikatakan bahwa kurikulum  merupakan salah satu factor yang
ada dalam suatu lembaga pendidikan. Zais mengemukakan berbagai
pengertian kurikulum yakni : (1) kurikulum sebagai program pelajaran,
(2) kurikulum sebagai isi pelajaran, (3) kurikulum sebagai pengalaman
belajar yang direncanakan, (4) kurikulum sebagai pengalaman dibawah
tanggung jawab sekolah, dan (5) kurikulum sebagai suatu rencana untuk
dilaksanakan1
Kurikulum senantiasa bersifat dinamis guna menyesuaikan
dengan berbagai perkembangan zaman dan lebih menetapkan hasilnya
sesuai dengan yang diterapkan. Dengan demikian kurikulum selalu
diadakan perbaikan agar mendapat alat yang dianggap ampuh untuk
mendidik atau mencapai harapan tersebut.
Adapun kurikulum yang digunakan di Madrasah Aliyah Dar-El
Hikmah Pekanbaru untuk kelas VII dan VIII menggunakan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sedangkan kelas IX adalah
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).
1 Dimiyati  Mujiono. Op.  Cit. hlm 264
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B. Hasil Penelitian
1. Pertemuaan Awal Tanpa Tindakan
Pertemuan pertama  dilkasanakan pada tanggal 15 Februari 2009
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan rencana pelaksanaan
pembelajaran 1 (RPP- 1). Pada pertemuaan ini pembelajaran berlansung
dengan metode ceramah. Sebelum pembelajran berlangsung guru
menyampaikan pembelajaran berlangsung guru menyampaikan
pembelajran dan mengabsen siswa, kemudian guru menulis materi yang
akan dipelajari dipapan tulis, yaitu tentang barisan bilangan dan deret
bilangan Setelah guru menjelaskan tentang materi tersebut, guru
memberikan contoh dipapan tulis, kemudian memberikan kesempatan
kepada murid untuk bertanya. Selanjutnya guru membagikan soal yang
ditulis di papan tulis kepada siswa, kemudian guru meminta kepada
seluruh siswa untuk mengerjakan soal tersebut. Pada saat seluruh siswa
unuk mengerjakan soal guru berjalan sambil memperhatikan perkerjaan
siswa serta membantu siswa yang mengalami kesulitan. Pada saat
mengerjakan soal terlihat masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dan binggung dalam menjawab soal yang terdapat dalam
lembar soal tersebut. Pada saat siswa telah selesai mengerjakan soal
guru meminta siswa untuk membahasnya secara bersama-sama. Setelah
itu guru menyuruh siswa untuk menyimpan seluruh buku catatan lalu
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melaksanakan kuis pertemuan pertama, yang terdiri dari 4 soal dan
kemudian dikumpulkan.
TABEL IV.3
NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA PERTEMUAN AWAL
TANPA TINDAKAN
Kode Siswa Nilai Ketercapaian Ketuntasan
AYS 1 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 2 55 55 % Tidak Tuntas
AYS 3 65 65 % Tidak Tuntas
AYS 4 70 70 % Tuntas
AYS 5 60 00 % Tidak Tuntas
AYS 6 70 70 % Tuntas
AYS 7 75 75 % Tuntas
AYS 8 70 70 % Tuntas
AYS 9 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 10 55 55 % Tidak Tuntas
AYS 11 75 75 % Tuntas
AYS 12 75 75 % Tuntas
AYS 13 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 14 65 65 % Tuntas
AYS 15 50 50 % Tidak Tuntas
AYS 16 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 17 75 75 % Tuntas
AYS 18 65 65 % Tuntas
AYS 19 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 20 55 55 % Tidak Tuntas
AYS 21 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 22 50 50 % Tidak Tuntas
AYS 23 65 65 % Tuntas
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AYS 24 75 75 % Tuntas
AYS 25 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 26 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 27 50 50 % Tidak Tuntas
AYS 28 70 70 % Tuntas
AYS 29 55 55 % Tidak Tuntas
AYS 30 70 70 % Tuntas
AYS 31 65 65 % Tuntas
AYS 32 50 50 % Tuntas
AYS 33 50 50 % Tidak Tuntas
AYS 34 65 65 % Tuntas
AYS 35 50 50 % Tidak Tuntas
AYS 36 65 65 % Tuntas
AYS 37 55 55 % Tidak Tuntas
AYS 38 70 70 % Tuntas
Jumlah 38 Rata- rata = 62,24
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa yang mencapai
ketuntasan secara individu adalah sebanyak 18 siswa dan 20 siswa tidak tuntas
secara individual. Sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal adalah
%63,52%100
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20  dari ssiswa yang mengikuti tes, tetapi hal ini belum
mencapai target yang penulis tentukan yaitu siswa harus mendapat nilai
matematika minimal 65 dan mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.
Standard ketuntasan secara klasikal  85 %, maka siswa kelas XB pada
pertemuan pertama tanpa menggunakan pembelajaran Model Examples Non
Examples belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.
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2. Tahap Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan adalah dengan
menerapkan pembelajran Model Examples Non Examples. Pelaksanaan
tindakan dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti bersama dengan guru melakukan
perencanaan tindakan, diantaranya menentukan kelas tindakan
yaitu kelas XIIA Pesantren Dar-El Hikmah Pekanbaru dan
menentukan waktu penelitian. Selanjutnya peneliti menyiapkan
perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.
Perangkat pembelajaran terdiri dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang disusun untuk empat kali pertemuan.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar
pengamatan, dan seperangkat tes hasil belajar matematika yang
terdiri dari kisi-kisi penulisan soal, soal ulangan blok dan
alternatif kunci jawaban ujian blok. Pada tahap ini juga disusun
daftar nama-nama siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar.
Siswa dikelompokkan dengan anggota kelompok 2 sampai 3
orang, dimana ada 14 kelompok. Siswa yang dibentuk bersifat
heterogen secara akademik, ada siswa yang pintar, sedang dan
kurang.
Sebelum melaksanakan penelitian, penulis melakukan
persiapan, seperti survey lokasi penelitian yaitu Madrasah
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Aliyah Pesantren Dar-El Hikmah Pekanbaru, konsultasi dengan
kepala sekolah dan guru pelajaran matematika. Survey ini
penulis lakukan pada tanggal 1 Februari 2010
Setelah melakukan survey dan menemukan kesepakatan
tentang kelas dan materi yang akan diajarkan, kemudian penulis
mempersiapkan perangkat pelajaran yang diperlukan seperti:
1. Rencana Pembelajaran (RP)
2. Soal- soal kuis dan PR
3. Alternatif jawaban soal kuis
b. Tahap penyajian kelas
Pertemuan pembelajaran Model Examples Non Examples
dilaksanakn sebanyak tiga siklus, dimana setiap siklus
dilaksanakan satu kali pertemuan.
1. Siklus 1 (17 Februari 2010)
Pada pertemuan kedua ini, kegiatan pembelajaran
membahas tentang barisan aritmatika berpedoman pada
RPP-2. Pembelajaran diawali dengan guru memotivasi
siswa. Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan cara
memberikan contoh kasus berupa gambar yang ditempel di
papan tulis dan menjelaskan apa saja yang perlu didiskusikan
pada kelompok, materi yang diajarkan yaitu barisan
aritmatika.
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Guru mengorganisasikan siswa untuk duduk pada
kelompoknya masing-masing yang telah ditetapkan
sebelumnya. Guru membimbing siswa dalam diskusi
kelompok. Disini terlihat keantusiasan siswa cukup tinggi
umtuk menyelesaikan tugas kelompok, namun masih banyak
siswa merasa canggung dengan metode pembelaran
kelompok seperti ini. Pada kesempatan ini guru
mengingatkan siswa agar tetap berdiskusi dengan
kelompoknya supaya dapat menyelesaikan tugas
kelompoknya dan membimbing kelompok yang meras perlu
dibimbing dalam proses diskusi. Setelah kelompok
menyelesaikan tugasnya dan mencatat hasil diskusi
kelompokya, guru meminta siswa yang berada pada
kelompok untuk memilih salah seorang anggota
kelompoknya untuk membacakan hasil dari kelompoknya.
Dari hasil presentasi kelompok guru menjelaskan materi
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai serta memberikan contoh soal jika diperlukan.
Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajar dan memberikan
soal kuis, memberikan PR dan menyarankan kepada siswa
agar mempelajari materi berikutnya yaitu tentang deret
aritmatika.
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Pada pertemuan kedua ini hasil belajr siswa terjadi
sedikit peningkatan, meskipun belum sesuai dengan harapan
penulis. Hasil tindakan tersebut dapat dilihat dari tabel
berikut.
TABEL IV.4
NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS I
Kode Siswa Nilai Ketercapaian Ketuntasan
AYS 1 70 70 % Tuntas
AYS 2 55 55 % Tidak Tuntas
AYS 3 65 65 % Tuntas
AYS 4 75 75 % Tuntas
AYS 5 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 6 65 65 % Tuntas
AYS 7 80 80 % Tuntas
AYS 8 70 70 % Tuntas
AYS 9 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 10 55 55 % Tidak Tuntas
AYS 11 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 12 65 65 % Tuntas
AYS 13 70 70 % Tuntas
AYS 14 75 75 % Tuntas
AYS 15 70 70 % Tuntas
AYS 16 50 50 % Tidak Tuntas
AYS 17 75 75 % Tuntas
AYS 18 80 80 % Tuntas
AYS 19 65 65 % Tuntas
AYS 20 65 65 % Tuntas
AYS 21 65 65 % Tuntas
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AYS 22 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 23 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 24 70 70 % Tuntas
AYS 25 65 65 % Tuntas
AYS 26 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 27 55 55 % Tidak Tuntas
AYS 28 75 75 % Tuntas
AYS 29 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 30 75 75 % Tuntas
AYS 31 65 65 % Tuntas
AYS 32 40 40 % Tidak Tuntas
AYS 33 55 55 % Tidak Tuntas
AYS 34 70 70 % Tuntas
AYS 35 55 55 % Tidak Tuntas
AYS 36 60 60 % Tuntas
AYS 37 65 65 % Tidak Tuntas
AYS 38 70 70 % Tuntas
Jumlah 38 Rata- rata = 64,61
Refleksi Siklus I
Dari tabel hasil belajar siswa diatas dapat disimpulkan
bahwa pada siklus I hanya beberapa yang aktif dalam belajar, hal
ini disebabkan oleh sebagian besar siswa belum memahami
prosedur pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga banyak siswa
yang acuh dalam belajar.
49
Dari observasi peneliti, selama melakukan tindakan
sebanyak tiga kali pertemuan waktu yang direncanakan kurang
sesuai dengan perencanaan awal.
Rencana yang akan dilakukan peneliti untuk memperbaiki
tindakan adalah mengatur jalannya diskusi sedemikian rupa dalam
berdiskusi memiliki waktu yang cukup.
Dari rencana tindakan yang tidak sesuai dengan rencana
awal sehingga penelitian ini belum mencapai target yang peneliti
inginkan. Dari tabel di atas dapat dilihat siswa yang mencapai
ketuntasan secara individu adalah sebanyak 23 siswa dan 15 siswa
tidak tuntas secara individual. Sedangkan ketuntasan belajar secara
klasikal adalah %61,60100
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23  dari siswa yang mengikuti tes,
tetapi hal ini belum mencapai target yang penulis tentukan yaitu
siswa harus mendapat nilai matematika minimal 65 dan mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal. Standar ketuntasan secara klasikal
%85 , oleh karena itu siswa kelas XIIA Madrasah Aliyah Pesantren
Dar-El Hikmah Pekanbaru pada siklus II pembelajaran sebelum
tindakan belum mencapai target yang penulis inginkan, maka akan
dilanjutkan ke siklus II.
Rencana yang dilakukan peneliti untuk melakukan
tindakan adalah mengatur waktu sedemikian rupa dalam diskusi
kelompok hingga waktu pembahasan agak semakin banyak.
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Selanjutnya peneliti akan menjelaskan kembali model pembelajaran
yang digunakan.
Pada pertemuan kedua ini hasil belajar siswa terjadi sedikit
peningkatan, meskipun belum sesuai dengan harapan penulis. Hasil
tindakan tersebut dapat dilihat dari tabel berikut.
2. Siklus II (18 Februari 2010)
Pada pertemuan kedua ini, kegiatan pembelajaran
membahas tentang barisan aritmatika berpedoman pada
RPP-3. Pembelajaran diawali dengan guru memotivasi
siswa. Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan cara
memberikan contoh kasus berupa gambar yang ditempel di
papan tulis dan menjelaskan apa saja yang perlu didiskusikan
pada kelompok, materi yang diajarkan yaitu deret aritmatika.
Guru mengorganisasikan siswa untuk duduk pada
kelompoknya masing-masing yang telah ditetapkan
sebelumnya. Guru membimbing siswa dalam diskusi
kelompok. Disini terlihat keantusiasan siswa cukup tinggi
umtuk menyelesaikan tugas kelompok, namun masih banyak
siswa merasa canggung dengan metode pembelaran
kelompok seperti ini. Pada kesempatan ini guru
mengingatkan siswa agar tetap berdiskusi dengan
kelompoknya supaya dapat menyelesaikan tugas
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kelompoknya dan membimbing kelompok yang meras perlu
dibimbing dalam proses diskusi. Setelah kelompok
menyelesaikan tugasnya dan mencatat hasil diskusi
kelompokya, guru meminta siswa yang berada pada
kelompok untuk memilih salah seorang anggota
kelompoknya untuk membacakan hasil dari kelompoknya.
Dari hasil presentasi kelompok guru menjelaskan materi
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai serta memberikan contoh soal jika diperlukan.
Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajar dan memberikan
soal kuis, memberikan PR dan menyarankan kepada siswa
agar mempelajari materi berikutnya yaitu tentang barisan
geometri.
TABEL IV.5
NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS II
Kode Siswa Nilai Ketercapaian Ketuntasan
AYS 1 75 75 % Tuntas
AYS 2 65 65 % Tuntas
AYS 3 75 75 % Tuntas
AYS 4 70 70 % Tuntas
AYS 5 50 50 % Tidak Tuntas
AYS 6 75 75 % Tuntas
AYS 7 80 80 % Tuntas
AYS 8 65 65 % Tuntas
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AYS 9 70 70 % Tuntas
AYS 10 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 11 55 55% Tidak Tuntas
AYS 12 75 75 % Tuntas
AYS 13 80 80 % Tuntas
AYS 14 90 90 % Tuntas
AYS 15 80 80 % Tuntas
AYS 16 70 70 % Tuntas
AYS 17 75 75 % Tuntas
AYS 18 75 75 % Tuntas
AYS 19 75 75 % Tuntas
AYS 20 75 75 % Tuntas
AYS 21 65 65 % Tuntas
AYS 22 50 50 % Tidak Tuntas
AYS 23 80 80 % Tuntas
AYS 24 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 25 75 75 % Tuntas
AYS 26 60 60 % Tuntas
AYS 27 75 75 % Tuntas
AYS 28 75 75 % Tuntas
AYS 29 50 50 % Tidak Tuntas
AYS 30 75 75 % Tuntas
AYS 31 70 70 % Tuntas
AYS 32 50 50 % Tidak Tuntas
AYS 33 55 55 % Tidak Tuntas
AYS 34 70 70 % Tuntas
AYS 35 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 36 70 70 % Tuntas
AYS 37 65 65 % Tuntas
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AYS 38 75 75 % Tuntas
Jumlah 38 Rata- rata = 68,82
Refleksi Siklus II
Dari observasi peneliti selama melakukan tindakan pada
pertemuan ketiga rencana yang tidak sesuai adalah masih ada siswa
yang tidak peduli pada diskusi kelompoknya. Dan waktu yang
terlalu banyak dipakai untuk diskusi kelompok.
Dari rencana tindakan masih ada  yang tidak sesuai
dengan rencana awal sehingga penelitian ini masih belum mencapai
target yang peneliti inginkan. Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
siswa yang mencapai ketuntasan secara individu adalah sebanyak 29
siswa dan 9 siswa tidak tuntas secara individual. Sedangkan
ketuntasan secara klasikal adalah %32,76100
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29  , dari siswa
yang mengikuti tes, tetapi hasil ini belum mencapai target yang
penulis inginkan yaitu siswa harus mendapat nilai matematika
paling rendah 65 dan mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.
Standar ketuntasan klasikal  85%, oleh karena itu siswa kelas
XIIA Madrasah Aliyah Pesantren Dar-El Hikmah Pekanbaru pada
siklus III pembelajaran setelah tindakan belum juga mencapai target
yang peneliti inginkan, maka akan dilanjutkan kesiklus III.
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3. Siklus III ( 20 Februari 2010)
Pada pertemuan keempat ini, kegiatan pembelajaran
membahas tentang barisan aritmatika berpedoman pada
RPP-4. Pembelajaran diawali dengan guru memotivasi
siswa. Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan cara
memberikan contoh kasus berupa gambar yang ditempel di
papan tulis dan menjelaskan apa saja yang perlu didiskusikan
pada kelompok, materi yang diajarkan yaitu barisan
geometri.
Guru mengorganisasikan siswa untuk duduk pada
kelompoknya masing-masing yang telah ditetapkan
sebelumnya. Guru membimbing siswa dalam diskusi
kelompok. Disini terlihat keantusiasan siswa cukup tinggi
umtuk menyelesaikan tugas kelompok, namun masih banyak
siswa merasa canggung dengan metode pembelaran
kelompok seperti ini. Pada kesempatan ini guru
mengingatkan siswa agar tetap berdiskusi dengan
kelompoknya supaya dapat menyelesaikan tugas
kelompoknya dan membimbing kelompok yang meras perlu
dibimbing dalam proses diskusi. Setelah kelompok
menyelesaikan tugasnya dan mencatat hasil diskusi
kelompokya, guru meminta siswa yang berada pada
kelompok untuk memilih salah seorang anggota
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kelompoknya untuk membacakan hasil dari kelompoknya.
Dari hasil presentasi kelompok guru menjelaskan materi
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai serta memberikan contoh soal jika diperlukan.
Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajar dan memberikan
soal kuis, memberikan PR dan menyarankan kepada siswa
agar mempelajari materi berikutnya yaitu tentang deret
aritmatika.
Pada pertemuan keempat ini hasil belajar siswa sudah
meningkat dari pada pertemuan-pertemuan sebelumnya  . Ini
dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil tindakan tersebut
dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:
TABEL IV.6
NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS III
Kode Siswa Nilai Ketercapaian Ketuntasan
AYS 1 85 85 % Tuntas
AYS 2 75 75 % Tuntas
AYS 3 75 75 % Tuntas
AYS 4 80 80 % Tuntas
AYS 5 70 70 % Tuntas
AYS 6 85 85 % Tuntas
AYS 7 80 80 % Tuntas
AYS 8 75 75 % Tuntas
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AYS 9 80 80 % Tuntas
AYS 10 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 11 60 60% Tidak Tuntas
AYS 12 80 80 % Tuntas
AYS 13 80 80 % Tuntas
AYS 14 90 90 % Tuntas
AYS 15 80 80 % Tuntas
AYS 16 75 75 % Tuntas
AYS 17 80 80 % Tuntas
AYS 18 70 70 % Tuntas
AYS 19 75 75 % Tuntas
AYS 20 75 75 % Tuntas
AYS 21 80 80 % Tuntas
AYS 22 70 70 % Tuntas
AYS 23 80 80 % Tuntas
AYS 24 70 70 % Tuntas
AYS 25 75 75 % Tuntas
AYS 26 80 80 % Tuntas
AYS 27 75 75 % Tuntas
AYS 28 85 85 % Tuntas
AYS 29 60 60 % Tidak Tuntas
AYS 30 85 85 % Tuntas
AYS 31 70 70 % Tuntas
AYS 32 70 70 % Tuntas
AYS 33 75 75 % Tuntas
AYS 34 70 70 % Tuntas
AYS 35 80 80 % Tuntas
AYS 36 70 70 % Tuntas
AYS 37 65 65 % Tuntas
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AYS 38 85 85 % Tuntas
Jumlah 38 Rata- rata = 75,66
Reflekasi Siklus III
Untuk siklus III sudah lebih baik dari siklus pertama,
kedua dan ketiga. Siswa sudah mengerti dengan langkah-langkah
pembelajaran, sehingga tidak terlalu banyak kesalahan yang
dilakukan.. Peneliti lebih tegas dan rajin dalam memonitor siswa
dalam berdiskusi dalam kelompok, sehingga tidak ada kesempatan
bagi siswa mengerjakan lembar soal secara kelompok yang
seharusnya dikerjakan secara individu.
Pada siklus III, target yang peniliti inginkan sudah tercapai.
Hal ini dapat kita lihat pada tabel di atas bahwa hanya 3 siswa yang
belum mencapai ketuntasan secara individual, karena nilainya sesuai
dengan target yang peneliti inginkan yaitu minimal 65. sedangkan
ketuntasan belajar secara klasikal sudah terpenuhi  85 %, yaitu
%11,92100
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35  .  Oleh karena itu siswa kelas XIIA Madrasah
Aliyah Pesantren Dar-El Hikmah Pekanbaru pada siklus III
pembelajaran setelah tindakan sudah mencapai target yang peneliti




Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa rata-
rata hasil belajar matematika dengan penerapan pembelajran Model
Examples Non Examples secara umum lebih baik dari pada hasil belajar
matematika tanpa penerapan pembelajran Model Examples Non Examples.
Hasil belajar matematika siswa dalam pembelajaran semakin baik. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan pembelajran Model Examples Non
Examples dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada pokok
bahasan barisan dan deret dikelas XIIA semester genap MA Dar-El
Hikmah Pekanbaru.
Dari hasil analisis ini sangat mendukung hipotesis tindakan yaitu:
dengan diterapkan Model Examples Non Examples pada proses pelajaran
matematika pada materi pokok pembahasan barisan dan deret maka dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XIIA Madrasah Aliyah
Pesantren Dar-El Hikmah Pekanbaru.
Secara umum hasil belajar matematika siswa meningkat. Ini dapat
kita lihat dari table IV.4, table IV.5 dan tabel IV.6 Rata-rata hasil belajar
siswa sebelum Model Examples Non Examples dan meningkat menjadi
setelah Model Examples Non Examples. Ini membuktikan bahwa penerapan
Model Examples Non Examples dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas XIIA semester genap MA Dar-El Hikmah





Berdasarkan hasil analisis data di atas diperoleh kesimpulan bahwa
penerapan pembelajaran Model Examples Non Examples yang digunakan sebagai
tindakan sudah mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XIIA
Madrasah Aliyah Dar-El Hikmah Pekanbaru pada materi pokok barisan dan deret.
Dari pelaksanaan tindakan penerapan pembelajaran Model Examples Non Examples
diperoleh hasil belajar siswa dengan rata-rata 75,66 sedangkan hasil belajar siswa
sebelum tindakan   rata-ratanya 62,24. Dari perbedaan tersebut disimpulkan bahwa
pelaksanaan penerapan pembelajaran Model Examples Non Examples dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XIIA Madrasah Aliyah Dar-El
Hikmah Pekanbaru pada materi pokok barisan dan deret.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan kepada pihak
terkait sebagai berikut :
1. Dalam pelaksanaan pembelajaran Model Examples Non Examples ini guru
sebaiknya memperhatikan waktu yang akan digunakan dan memanfaatkan
dengan sebaik-baiknya agar pelaksanaan terlaksana sesuai dengan
perencanaan dan mencapai tujuan yang diharapkan.
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2. Bagi guru yang ingin memakai pembelajaran Model Examples Non
Examples sebaiknya terlebih dahulu memperhatikan keadaan siswa dalam
pembagian kelompok, dan dalam pembagian kelompok sebaiknya
disesuaikan dengan kemampuan siswa.
3. Pembelajaran Model Examples Non Examples dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif dalam pembelajaran dikelas terutama bagi guru yang
selama ini menggunakan model pembelajaran konvensional.
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